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YOGYA (KR) - Dinas Pertanian dan

Pangan (DPP) Kota Yogya akan berupaya

mengantisipasi potensi pelepasliaran sejum-

lah ikan invasif ke sungai. Terutama dalam

kegiatan mancing bersama di sungai seiring

peringatan Hari Kemerdekaan RI serta

memasuki tahun politik.

Kepala DPPKota Yogya Suyana, menyebut

masih banyak masyarakat yang belum

memahami jenis-jenis ikan invasif. "Pada

tahun politik biasanya banyak digelar man-

cing bersama di sungai. Ini akan diawasi oleh

kelompok masyarakat pengawas (pok-

maswas). Melepasliarkan ikan lele dan nila,

hati-hati itu tidak boleh karena termasuk

ikan invasif," jelasnya, Senin (31/7).

Selain lele dan nila, sejumlah ikan invasif

yang kerap dianggap sebagai ikan lokal serta

kerap dijumpai di sekitar masyarakat ialah

mujair, bawal, hingga ikan mas. Ikan invasif

justru akan merusak ekosistem dan habitat

sungai. Hal ini karena ikan tersebut tidak

berasal dari ekosistem sungai sehingga jika

dilepasliarkan pada habitat asing maka akan

berebut nutrisi hingga ruang dan meny-

ingkirkan spesies asli.

Suyana menjelaskan, penebaran benih

ikan guna pelestarian lingkungan dan

mengembalikan habitat sungai harus dipaha-

mi dengan baik. Jangan sampai tujuan yang

sudah baik akibat ketidaktahuan justru

merusak ekosistem sungai. Bahkan banyak

instansi pemerintah maupun lembaga lain

yang melakukan hal itu. "Ikan invasif bisa

memakan ikan yang ada di ekosistem yang

asli serta menularkan penyakit kepada ikan

yang ada di ekosistem. Jangan dianggap ikan

lokal padahal sebenarnya merupakan ikan

invasif," tandasnya.

Oleh karena itu kini sudah terbentuk dela-

pan pokmaswas yang akan berjaga di sungai

sekaligus memberikan edukasi. Terutama

penjagaan di tiga sungai besar di Kota Yogya

yakni Gajah Wong, Winongo dan Code.

"Kalau mau menyelenggarakan mancing

bersama atau penebaran benih ikan yang itu

sifatnya ikan invasif sebaiknya jangan di sun-

gai tetapi di kolam," ujarnya.

Kepala Bidang Perikanan dan Kehewanan

DPPKota Yogya Sri Panggarti, menambahkan

perlu banyak edukasi terkait bahaya ikan in-

vasif jika dilepasliarkan ke sungai. Ikan invasif

tersebut tidak hanya ikan lokal yang biasa

dikonsumsi melainkan juga ikan hias. Hal ini

karena ikan hias tidak berasal dari habitat asli

yang ada di sungai tersebut. Sehingga ketika

masyarakat sudah bosan memelihara ikan

hias hendaknya tidak lantas dibuang ke sun-

gai. Beberapa ikan hias yang berpotensi invasif

di antaranya ikan koki, koi, alligator, hampala,

piranha, louhan hingga sapu-sapu. Sementara

jenis ikan yang direkomendasikan ditebar

kembali di perairan umum ialah tawes, nilem

dan wader. (Dhi)-d

SULTAN KUKUHKAN DEWAN KEBUDAYAAN DIY

Budaya Perlu Reaktualisasi Hadapi Dinamika Perubahan

Kedua lembaga tersebut

harus menjadi inisiator re-

kontekstualisasi seni dan bu-

daya tradisional. Hal ini da-

pat diawali dengan peruba-

han mindset, dengan me-

mandang budaya bukanlah

sebagai ëkata bendaí semata,

tetapi lebih pada ëkata kerjaí.

Karena hakikat sifatnya ada-

lah penuh dinamika, dan ber-

gerak progresif untuk maju.

"Dewan Kebudayaan mau-

pun Dewan Warisan Budaya

DIY harus mampu meng-

ikuti perubahan secara glob-

al. Berbagai kemajuan za-

man dan perkembangan

teknologi tentu berimplikasi

pada berbagai dimensi pe-

rubahan. Hingga pada akhir-

nya menghadirkan tantang-

an dan peluang bagi nilai-ni-

lai kebudayaan dan perada-

ban," kata Sri Sultan Ha-

mengku Buwono X di Bang-

sal Kepatihan, Selasa (31/7).

Dikatakan, berbagai pe-

rubahan menuntut nilai-nilai

budaya yang tangguh, adaptif

dan visioner, agar tidak terja-

di cultural shock di level ma-

syarakat. Bertolak dari hal

tersebut, budaya perlu reak-

tualisasi untuk menghadapi

kompleksitas dan dinamika

perubahan, serta diperkaya

dan diperluas dimensi es-

ensinya, untuk menghadapi

tantangan global  yang se-

makin kompleks. 

Menurut Sultan, apabila

ada keengganan menempuh

perubahan, yang terjadi ada-

lah ketertinggalan, dan aki-

batnya akan menenggelam-

kan sebuah peradaban. Un-

tuk itu, Sultan berharap De-

wan Kebudayaan dan Dewan

Warisan Budaya DIY harus

mampu menjadi prime mover

perubahan, selaras dengan se-

mangat re-aktualisasi bu-

daya, demi sebesar-besarnya

kesejahteraan masyarakat.

"Re-aktualisasi dan re-kon-

tekstualisasi, akan

melahirkan dan memu-

takhirkan kejelasan makna,

dan pada akhirnya memberi-

kan dampak nyata. Jelas, ke-

semuanya memerlukan upa-

ya transformasi dari sekedar

mitos menjadi etos, dari

sekedar slogan menjadi

strategi, dan dari ranah ideal

ke aktual. Tanpa harus

meninggalkan esensi kearif-

an lokal, bisa mencapai

tataran peradaban bangsa

yang mengakar kuat, menju-

lang tinggi," jelas Sultan.

Sedangkan Sekda DIY

Beny Suharsono menyata-

kan, Dewan Kebudayaan

adalah lembaga yang diben-

tuk oleh Pemda DIY dan

kepengurusannya diangkat

oleh Gubernur DIY. Lembaga

ini bertugas memberikan

rekomendasi kepada Guber-

nur dalam hal kebijakan

pemeliharaan dan pengem-

bangan kebudayaan DIY.

Beny menambahkan,

Dewan Warisan Budaya DIY

merupakan amanat Perda

Nomor 6 Tahun 2012 sebagai

lembaga non struktural yang

kepengurusannya juga di-

angkat oleh Gubernur DIY.

Dewan Warisan Budaya me-

miliki tugas memberikan per-

timbangan kepada Gubernur

DIY melalui Dinas

Kebudayaan DIY dalam hal

kebijakan pelestarian waris-

an budaya dan cagar budaya.

"Kami berharap Dewan

Kebudayaan DIY dan Dewan

Warisan Budaya DIY bisa sa-

ling memahami dan menyele-

saikan permasalahan budaya

di DIY. Kedua dewan ini juga

diharapkan mampu mem-

pertahankan, memelihara,

dan mengembangkan bu-

daya DIY. Pemda DIY

bersama Dewan Ke-

budayaan DIY maupun

Dewan Warisan Budaya DIY

akan terus berkomitmen me-

lakukan kerja-kerja kebu-

dayaan,"imbuhnya.

Dewan Kebudayaan DIY

Masa Bakti 2023-2025 diket-

uai oleh Prof Bakti Setiawan

PhD. Perlu diketahui ber-

sama Dewan Kebudayaan

DIY beranggotakan 20 orang

yang terdiri dari perwakilan

Kasultanan Ngayogyakarta

Hadiningrat, Kadipaten Pa-

kualaman, akademisi, seni-

man dan masyarakat. Se-

dangkan Dewan Warisan Bu-

daya DIY Masa Bakti 2023-

2026 diketuai oleh Dr B Su-

mardiyanto MSc. Dewan

Warisan Budaya DIY berang-

gotakan 7 akademisi yang

berasal dari berbagai disiplin

ilmu. (Ria)-d

YOGYA (KR) - Gubernur DIY Sri Sultan
Hamengku Buwono X, mengukuhkan
Dewan Kebudayaan DIY masa bakti 2023-
2025 dan Dewan Warisan Budaya DIY
masa bakti 2023-2026. 

DPPAntisipasi Pelepasliaran Ikan Invasif

Warga Gedangsari Miliki Infrastruktur Layak Berkat Mbah Bardi
GUNUNGKIDUL (KR)

- Anggota DPR RI, Subardi

meresmikan bantuan in-

frastruktur di Kalurahan

Serut dan Tegalrejo, Kapa-

newon Gedangsari, Gu-

nungkidul. Bantuan dari as-

pirasi itu direalisasikan Su-

bardi meliputi jalan padu-

kuhan hingga penerangan

jalan umum (PJU). Warga

dan perangkat desa pun ba-

hagia karena kini memiliki

infrastruktur yang layak.

Dukuh Karangpadang,

Desa Serut, Sugeng menya-

takan wilayahnya menda-

pat bantuan berupa akses

jalan padukuhan berbentuk

cor beton. Ia mengaku sela-

ma 33 tahun menjabat baru

kali ini memperoleh bantu-

an yang konkret.

"Saya mengalami betul

jalanan di sini rusak parah

sejak saya masih perangkat

desa sampai jadi Dukuh se-

lama 34 tahun. Sekarang

wilayah ini jadi lebih maju

berkat dukungan Mbah

Bardi (panggilan Subardi),"

kata Sugeng di Gunung-

kidul, Senin (31/7).

Sugeng mengungkapkan,

sebelumnya warga Karang-

padang harus lewat wilayah

Klaten untuk aktivitas se-

hari-hari. Padukuhan

Karangpadang, Serut, me-

mang berbatasan langsung

dengan kabupaten di Jawa

Tengah tersebut. "Kami

akan terus memberi du-

kungan ke Mbah Bardi un-

tuk keberlanjutan. Mbah

Bardi sudah terbukti," tam-

bah Sugeng.

Sementara bantuan lain-

nya berupa Jalan cor beton

disalurkan di Padukuhan

Nglengkong, Kalurahan

Serut. Wilayah ini cukup

terisolir, karena berada di

pegunungan dengan akses

yang terjal. "Sekarang jalan

beton. Kendaraan pun kini

bisa lewat dengan aman di

wilayah kami," kata

Widodo, warga Nglengkong.

Sementara di Kalurahan

Tegalrejo, sebanyak 54 titik

PJU tenaga surya terpa-

sang di 11 padukuhan. Sa-

lah satunya di Padukuhan

Tengklik. Dukuh Tengklik,

Suti mengatakan, Mbah

Bardi selama ini sudah

banyak memberikan du-

kungan. Ia mengaku aspi-

rasi warganya terealisasi

seluruhnya.

"Banyak perubahan yang

kami rasakan. Seluruh aspi-

rasi telah direalisasikan. Di

Desa kami ada 54 PJU se-

muanya dari Mbah Bardi.

Kami berkomitmen untuk

terus mendukung Mbah

Bardi," jelas Suti.

Sarjono, warga Tengklik,

mengatakan Mbah Bardi

juga telah membantu pem-

bangunan jalan aspal.

Sebelumnya, jalanan di

padukuhan berupa tanah

yang rawan dilewati saat

hujan. Adanya jalan aspal

kini dilengkapi dengan PJU

tenaga surya. "Sejak ada du-

kungan Mbah Bardi ini,

kondisi wilayah kami se-

makin baik. Mbah Bardi

datang langsung ke sini,"

kata Sarjono.                   (*)-d

KR-Istimewa

Anggota DPR RI Subardi meresmikan bantuan in-

frastruktur di dusun-dusun Kapanewon Gedang-

sari Gunungkidul.

Ketua DPD Golkar se-Indonesia Tolak Munaslub
YOGYA(KR) - Seluruh Ketua

DPD Provinsi Partai Golkar se

Indonesia menyatakan menolak

wacana musyawarah nasional lu-

ar biasa (munaslub). Sebanyak 38

ketua DPD juga menegaskan taat

pada satu komando di bawah ke-

pemimpinan Ketua Umum DPP

Partai Golkar Airlangga Hartarto.  

Penegasan ini disampaikan

setelah 38 Ketua DPD Provinsi

Partai Golkar se-Indonesia mela-

kukan pertemuan dengan Ketum

Partai Golkar Airlangga Hartarto di Bali,

Minggu (30/7) malam. Hal ini disampaikan oleh

Ketua DPD Partai Golkar DIY Gandung

Pardiman di sela acara bersama Badan Riset

Inovasi Nasional (BRIN) di Imogiri Bantul

Yogyakarta, Senin ( 31/7).

Gandung Pardiman menyatakan, sebagai

ketua partai di daerah, pihaknya saat ini terus

melakukan konsolidasi dan bekerja keras tu-

run di tengah masyarakat untuk mencari sim-

pati dan dukungan memenangkan Pemilu

2024. "Saat ini kami fokus bekerja men-

jalankan mesin partai di daerah untuk menang

di Pemilu 2024. Kami tidak ingin konsentrasi

kami memenangkan pemilu terganggu. Kami

istiqomah terhadap apa yang sudah disepakati

bersama dalam munas, rakernas dan rapim-

nas," tegas Gandung Pardiman.

Gandung Pardiman yang juga

Anggota DPR RI menjelaskan

seluruh ketua DPD provinsi me-

minta pertemuan dengan Airlang-

ga di Bali. Dalam pertemuan itu,

sebanyak 38 ketua DPD mene-

gaskan komitmen dan taat pada

keputusan munas, rapimnas, dan

rakernas. Gandung mencerita-

kan, usai pertemuan, Ketua Plt

DPD Golkar Papua Ahmad Doly

Kurniawan menyatakan bahwa

semua Ketua DPD Provinsi Partai Golkar kom-

pak menolak munaslub.

"Semua Ketua DPD Provinsi Partai Golkar

100 persen menolak munaslub. Kami ingin

fokus bekerja untuk memenangkan agenda

politik 2024 bersama Pak Airlangga Hartarto,"

tutur Gandung.

Gandung mengatakan bahwa pertemuan 38

DPD Golkar provinsi dengan Airlangga

Hartarto adalah inisiatif para Ketua DPD.

Sebab, DPD merupakan pemilik suara di mu-

nas Golkar. Sementara itu untuk urusan pil-

pres sebagaimana yang diputuskan dalam mu-

nas, rapimnas, dan rakernas, sepenuhnya su-

dah menyerahkan mandat pada ketua umum

untuk menentukan siapa capres atau cawa-

presnya. (Dev)-d
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Gandung Pardiman


